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Analisis Review Threads pada Google Playstore dan App Store dengan
Menggunakan Metode Social Network Analysis

Analysis of Review Threads on Google Playstore and App Store by Using Social
Network Analysis Method

Abstrak

Kehadiran threads telah meningkatkan kemampuan pengguna untuk berbai cerita, informasi, dan
pandangan dengan lebih terperinci dan efektif di dunia daring. Platform media sosial
memungkinkan pengguna untuk berinteraksi, berbagi konten, dan terhubung secara online. Oleh
karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk membuat visualisasi jaringan Social Network
Analysis (SNA) dan melakukan pengkategoriaa data guna memberikan kontribusi pada
pemahaman interaksi pengguna pada platform ini. Metode penelitian dalam penelitian ini adalah
pendekatan Social Network Analysis (SNA) untuk menganalisis hubungan antarindividu dalam
jaringan sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi pengguna dalam platform Threads
berdampak positif yang signifikan. Data menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi, memberikan
pemahaman tentang keterlibatan pengguna dalam berbagai topik. Analisis jaringan sosial
mengungkap karakteristik interaksi pengguna, seperti jumlah node, rata-rata keterhubungan, dan
kompleksitas hubungan. Selain itu, kategori kata dan visualisasi jaringan memberikan wawasan
tentang pola hubungan dan topik dalam percakapan

Kata Kunci : review threads; social network analysis

I. Pendahuluan

Kemunculan platform media sosial dan perkembangan era digital telah mengubah
masyarakat menjadi sebuah platform pertukaran informasi di mana orang dapat berbagi pemikiran,
sudut pandang, dan opini tentang berbagai topik. [l1] Dengan kemunculan internet telah
memberikan platform baru bagi masyarakat Indonesia untuk berkomunikasi, yang saat ini
menggunakan media sosial untuk berdiskusi dan berbagi informasi. [2] Seperti yang terlihat dari
berbagai aplikasi yang dikembangkan untuk memenuhi kebtnlhan pengguna, banyak orang
memanfaatkan media sosial untuk mendapatkan informasi, dan hal-hal lain yang menarik
perhatian mereka, sehingga terlihat dari banyaknya aplikasi yang diciptakan untuk memenuhi
kebutuhan pengguna. [3] Aplikasi untuk mengakses infaunasi. Diantaranya adalah jejaring sosial
Instagram yang baru saja diluncurkan yaitu Threads. Fitur threads mencakup pencarian topik
terhangat dan paling banyak dibahas. Selain itu, threads juga memberikan informasi tentang
peristiwa terkini. [4]

Threads, aplikasi Instagram platform media sosial baru, menjadi sangat popular pada bulan
Juli. Kenlnculan thread ini telah menghasilkan banyak percakapan. Thread dianggap sebanding
dengan Twitter. Tentu saja, banyak pengguna yang ingin tahu. Rupanya threads dalam waktu
kurang dari seminggu, Threads melampaui angka 100 juta pengguna. [5] Mirip dengan Twitter,
pengguna dapat berbagi posting berbasis teks di Threads. Meskipun ada beberapa kesamaan,
Threads sedikit berbeda dari Twitter dalam hal fitur dan desain. Di antara keunggulan Threads




adalah kemampuan untuk melihat profil dan memeriksa mention. [1] Ada beberapa alasan
mengapa pengguna Threads harus membaca deskripsi di aplikasi Threads untuk menemukan
daftar topik diskusi yang sedang menjadi tren di Threads saat ini. (1)

Pada dasarnya, Threads adalah sebuah situs microblogging, mirip dengan Twitter (konten
yang berisi informasi singkat dalam bentuk teks). Situs ini memungkinkan pengguna untuk
mengekspresikan pikiran, perasaan dan pendapat mereka dalam bentuk teks. Pengguna akan
menerima umpan balik komentar dari satu sama lain. Membagikan unlg konten atau memberikan
komentar adalah dua cara yang memungkinkan untuk menanggapi. [5]

Pada penelitian sebelumnya [1] membahas terkait Analisis Sentimen Komentar Pengguna
Aplikasi Threads pada Google Play Store Menggunakan Algoritma Multinomial Naive Bayes. Di
sisi lain, penelitian lain telah berfokus pada Jaringan Interaksi Twitter dalam Customer
Engagement pada Persaingan Performa E-Commerce dan E-Health di Indonesia, dengan
menggunakan pendekatan Social Network Analysis (SNA) dalam Penelitian Deskriptif Kualitatif
[6]. Selain itu, ada juga penelitian sebelumnya yang membahas Twitter sebagai media untuk
berekspresi diri di kalangan milenial, dengan melakukan analisis kualitatif menggunakan teori self-
disclosure dari Johari Window [7]

Penelitian yang sedang dilakukan oleh pcnul'a memiliki kesamaan dengan penelitian
terdahulu [6] karena keduanya menggunakan metode Social Network Analysis (SNA). Namun,
perbedaan utama dari penelitian yang dilakukan penulis adalah penggunaan algoritma Multinomial
Naive Bayes untuk melakukan analisis sentimen. Sedangkan, penelitian sebelumnya lebih fokus
pada pedekatan Social Network Analysis (SNA) dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif. Oleh
karena itu, penelitian yang dilakukan penulis menggabungkan elemen analisis sentiment dengan
pendekatan SNA untuk memberikan wawasan yang lebih komprehensif terhadap data yang diteliti.
Sementara itu, penelitian terdahulu [7] menggunakan teori self-disclosure dari Johari Window.
Maka, perbedaan utama antara kedua penelitian tersebut terletak pada metode penelitian, teknik
pengumpulan data, dan teori yang menjadi landasan analisis.

Penelitian ini menerapkan suatu asumsi bahwa pengguna threads memberikan review
kepada orang lain, sehingga tc@ntuk dua nodes dengan dua edge dan terhubung satu sama lain.
[8] Oleh karena itu, diperlukan metode yang sesuai untuk menganalisis interaksi review pengguna
threads dengan jumlah yang besar. Social network analysis (SNA) dipilih karena mampu
mengadgh data dalam jumlah besar memberikan gambaran interaksi pengguna dalam jaringan, dan
dapat melakukan kuantifikasi lewat properti jaringan yang terdiri dari size, edges, density,
modularity, diameter, average path length, average degree. [9]

Meskipun SNA memiliki potensi besar, sejauh ini belum ada penggunaan Social getwork
Analysis (SNA) yang signifikan dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi. Platform
media sosial memungkinkan pengguna untuk berinteraksi, berbagi konten, dan terhubung secara
online. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk membuat visualisasi jaringan Social
Network Analysis dan melakukan pengkategorian data guna memberikan kontribusi pada
pemahaman interaksi pengguna pada platform ini.

Rumusan Masalah : Analisis jaringan SNA dan mengkategorikan data Pada Review Threads

Pertanyaan Penelitian : Bagaimana membuat visualisasi jaringan SNA dan mengkategorikan
data pada Review Threads?
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II. Literatur Review

Media Sosial

Didefinisikan sebagai suatu perangkat lunak yang memungkinkan antar pengguna saling
bertukar informasi, berbagi foto, video, teks, dan sejenisnya secara online dengan memanfaatkan
forum ataupun blog hingga tercipta ruang dunia maya disebut dengan media sosial. Sebutan lain
dari media sosial yakni jejaring sosial, dimana sebagian besar masyarakat di dunia menggunakan
perangkat ini untuk memudahkan dalam berbagi dan membuat konten [10]. Berdasarkan uraian
tersebut kesimpulan yang bisa diambil mengenai definisi media sosial yakni suatu perangkat yang
memanfaatkan jaringan internet dalam menunjang aktivitas komunikasi, kolaborasi, interaksi,
berbagi, dan mengekspresikan diri dengan pengguna lainnya hingga tercipta ikatan sosial secara
virtual [11].

Fitur yang tersedia didalam media sosial yakni fitur komunikasi (suara, video, chatting,
gambar, tag, like, share, tweet/retweet, dan masih banyak lagi). Banyak kalangan dari berbagai
latar belakang, usia, maupun aspek individu maupun organisasi, menggunakan media sosial untuk
bertukar informasi. Dengan bertambahnya jumlah aplikasi media sosial di masyarakat, jaringan
komunikasi media sosial pun semakin meningkat. Interaksi sosial memegang peranan penting
termasuk komunikasi dalam pekerjaan, pendidikan, bisnis, dan banyak bidang lainnya [12].

Google Play Store

Suatu perangkat yang menyediakan konten digital google dalam berbagai kategori mulai
dari buku, musik, film, game, aplikasi, dan sejenisnya disebut dengan google play store. Pengguna
dapat mengakses software ini dengan menggunakan aplikasi android maupun website. Google play
store juga dilengkapi fitur ulasan dan rating dari pengguna lain [13]. Fitur Google Play Store
sangat banyak. Pengguna dapat menulis ulasan tentang perangkat lunak di salah satunya. Hal ini
memungkinkan orang lain untuk mempelajari sesuatu dari ulasan ini. [14] Fitur ini dapat
mempengaruhi calon pengguna dikarenakan kecenderungan pengguna sebelum mengunduh akan
melihat bagian review sebagai tolak ukur apakah produk tersebut bagus atau tidak.

App Store

Media penyedia aplikasi yang dibutuhkan Operation System berbasis iPhone OS (I0S)
yakni App Store. Apple Inc. adalah perusahaan yang bertanggung jawab untuk menciptakan dan
menjalankan toko aplikasi. Sekarang lebih mudah bagi pelanggan Apple untuk menjelajahi dan
mengunduh perangkat lunak yang diperlukan berkat layanan ini. Aplikasi di App Store
dikategorikan untuk permainan, pendidikan, dan hiburan [15]. Selain itu, aplikasi premium dan
gratis dapat diakses. Pengguna dapat menemukan program yang mereka butuhkan dengan mudah
berkat kategori aplikasi ini [16].

Social Network Analysis (SNA)

Bidang keilmuan yang mempelajari hubungan antara penerapan teori dan manusia disebut
dengan SNA (Social Network Analysis). Pembagian informasi dalam sebuah jaringan sosial
didasarkan pada dua komponen penting, yaitu edge (hubungan) dan node (aktor), dan SNA
direpresentasikan dengan menggunakan representasi jaringan. Relasi yang terbentuk diantara node




bisa dianalisis secara mendetail dengan melibatkan visualisasi hingga diperoleh informasi yang
akurat dan relevan dengan kepentingan pengguna [17]. Fungsi dari SNA yakni memudahkan
dalam pemetaan relasi untuk mengoptimalkan pembentukan management knowledge. Komponen
yang terdapat dalam jaringan SNA diantaranya average path length, diameter, average degree,
edges, dan nodes [18].

III. Metode Penelitian

Teknik Social Network Analysis (SNA) adalah metode yang digunakan dalam penelitian
ini. SNA dikaitkan dengan pemahaman hubungan sosial yang melibatkan korelasi edges (korelasi
diantara pengguna sebagai garis) dan node (korelasi diantara pengguna sebagai titik) [18]. Salah
satu jenis penelitian kualitatif yaitu suatu riset yang tujuannya menganalisis peristiwa atau kejadian
dari segi tindakan, motivasi, perilaku, persepsi, dan lainnya secara mendetail yang diungkapkan
dalam bentuk rangkaian kata [19]. Peneliti memperoleh sumber data sekunder berupa data-data
yang mecakup konten review. Penelitian ini membutuhkan penggunaan beberapa program
pendukung, antara lain jupyter notebook, library Snscrape, notepad++, wordij dan gephi. Konsep
alur penelitian yang dilakukan sebagai berikut:
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Pengumpulan Data
(Crawling Data)

}

Preprocessing Data Analisis dan Visualisasi Data
Rumusan Masalah
Case Folding Analisis Normalisasi
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v
Tokenizing l
¢ Analisis Struktur
Properti Jaringan
Stopword Removal
. !
v Visualisasi Struktur
Normalisasi Data Jaringan
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Gambar 1. Alur Penelitian




1. Identifikasi Masalah
Amati dan temukan fenomena Threads

2. Pengumpulan Data

Tahap penelitian ini meliputi pengumpulan data. Tujuan dari pengumpulan data adalah untuk
mengumpulkan informasi yang akan digunakan untuk menganalisis sebuah riset. Menjalankan
tools, menyiapkan subjek yang dapat dicari, dan menggunakan kode teks untuk membuat artikel
yang diambil oleh aplikasi Google Colab adalah langkah-langkah yang terlibat dalam
pengumpulan data. Selanjutnya, peneliti menggunakan crawling coding, yang ditulis dalam bahasa
Python, dan menggunakan tools Gephi untuk membangun model jaringan sosial dari data yang
terkumpul. Peneliti mencari dataset melalui Kaggle yang relevan dengan subjek yang ingin di
teliti.

3. Pre-Processing Data

Preprocessing data adalah bagian penting dari persiapan data mentah untuk analisis jaringan sosial.
Proses ini melibatkan berbagai metode untuk mengubah data mentah menjadi format yang lebih
terstruktur dan untuk dianalisis. Selain itu, proses preprocessing pada data media sosial seperti
Twitter juga mencakup hal-hal seperti mengubah bentuk kata dasar, menghapus kata-kata yang
tidak penting, menghapus imbuhan, dan konjungsi dari dokumen tweet. Proses yang dilakukan
preprocessing :

a. Case Folding

Case Folding adalah semua karakter diubah menjadi huruf kecil (lowercase). Tujuan dari case
folding untuk menghilangkan ketidakonsistenan penggunaan huruf besar dan kecil dalam ulasan
pengguna. Proses ini dilakukan menghapus karakter yang tidak terpakai dari data seperti
(&,/.¥0,0.d1).

b. Tokenizing
Tokenizing adalah memisahlan kata-kata dalam sebuah kalimat untuk proses analisis teks lebih
lanjut

c. Stopword Removal
Tahap penghilangan kata yang tidak bermakna dan tidak berhubungan tetapi sering muncul disebut
dengan stopword removal

d. Normalize

Serangkaian aktivitas yang merupakan bagian dari tahapan penelitian yang mengharuskan peneliti
mengubah kata singkatan kebentuk kata asli dan menjadikan kata baku dari kata tidak baku disebut
dengan normalisasi kata. Cara menemukan kata tersebut tergolong kata baku atau bukan melalui
KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), dimana peneliti harus memeriksa kata tersebut tercantum
dalam KBBI atau tidak. Kemudian pengubahan kata didasarkan atas kumpulan data yang
digunakan dalam penelitian.

4. Pembuatan Model Jaringan

Berkaitan dengan tahap pengolahan kembali data yang sudah diproses dengan menerapkan
aplikasi Gephi. Aplikasi ini memudahkan dalam pembuatanvisualisasi model jaringan dengan
mengimplementasikan undirected graph yang mengabaikan arah hubungan.




5. Identifikasi Properti Jaringan
Setiap model jarinw yang diproses oleh aplikasi Gephi memiliki beberapa properti. Properti
jaringan berikut ini akan dihitung nilainya: nodes, edges, average degree, modularity

IV. Hasil dan Pembahasan

Hasil penarikan data (crawling) pada Tabel 1 menunjukkan jumlah tweets dalam threads,
menggambarkan tingkat partisipasi dan keterlibatan pengguna dalam berbagai topik, memberikan
wawasan tentang tren percakapan, pola komunikasi, serta potensi dampak dan dinamika jaringan
sosial; sementara analisis lebih lanjut dapat memberikan pemahaman mendalam tentang tingkat
interaksi, respon pengguna, dan karakteristik percakapan dalam platform tersebut.

Focus Source Date Amount of Data

Review Threads Juli-Agustus 2023 8.140

Tabel 1. Hasil Penarikan Data

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah fweets yang diperoleh dari hasil penarikan data
(crawling) threads dengan kata kunci yang akan diteliti berfokus pada koten threads seperti review.
Penelitian ini mengumpulkan data pada bulan Juli hingga Agustus 2023, sebanyak minimal 1.000
data per tahun untuk setiap kriteria, peneliti baru mendapatkan data tersebut pada tahun 2023
karena aplikasi tersebut menjadi populer pada bulan Juli 2023, sehingga peneliti mengeksplorasi
yang terkait dengan aplikasi “threads” berfokus pada review. Kemudian diolah menggunakan
software Jupyter Notebook. Data tersebut diperoleh dari kata kunci review sebanyak 8.140 data
pada bulan juli hingga agustus 2023.

Preprocessing data dilakukan setelah pengumpulan data (crawling). Bantuan kamus dengan
tujuan menghilangkan istilah-istilah yang tidak diperlukan untuk melakukan proses analisis;
prosedur ini dikenal sebagai penyaringan dan memerlukan penghapusan kata-kata yang tidak perlu
sebelum menggunakan Wordij.[20]

Focus Date Amount of Data Unique Average

Review Juli-Agustus 2023 28.265 1.375 20,5564

Tabel 2. Hasil Preprocessing Data

Tabel 2 menunjukkan hasil preprocessing data menggunakan Wordij. Data ini diperoleh dari
hasil preprocessing yang telah dilakukan menggunakan Jupyter Notebooks, yang disimpan melalui
format file CSV. Proses selanjutnya melibatkan pengolahan ulang data tersebut menggunakan
aplikasi Wordij, yang memungkinkan visualisasi data menggunakan Gephi. Aplikasi Wordij
menghasilkan berbagai file output, termasuk file-file seperti net, stp, stw, wrd, wtg, pr, dan
sebagainya. [21] Pada tahap visualisasi, data yang digunakan berasal dari file stw.csv. File ini
memuat informasi mengenai jumlah total kata yang muncul dari kata kunci “review” threads tahun




2023", dengan total 28.265 kata. Dari jumlah tersebut, terdapat 1.375 kata unik, dan rata-rata kata
yang muncul adalah 20,5564. Visualisasi data ini merupakan langkah penting setelah proses
preprocessing untuk memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap pola atau tren yang mungkin
terdapat dalam data.

Metode analisis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Social Network Analysis
(SNA). SNA digunakan untuk menganalisis aktivitas media sosial, khususnya dalam pemodelan
interaksi. Interaksi tersebut direpresentasikan sebagai jaringan hubungan antar pengguna atau user,
yang diwakili oleh titik (nodes) dan garis (edges). Analisis ini penting karena memberikan
pemahaman lebih mendalam terkait pola interaksi sosial individu atau masyarakat. Beberapa
properti jaringan yang digunakan dalam Social Network Analysis (SNA) melibatkan nodes (titik),
edges (garis), average degree, Average Weighted Degree. diameter, modularity dan average path
length. [22] Properti-properti ini membantu dalam memetakan hubungan dalam jaringan, sehingga
memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan manajemen pengetahuan dan pemahaman
terhadap dinamika interaksi sosial dalam konteks review pada aplikasi “threads” pada tahun 2023.

NO Properti Jaringan Value (Review)
I Nodes 276

2. Edges 1317

3. Average Degree 2858

4. Average Weighted Degree 29383

5. Network Diameter 7

6. Modularity 0217

7. Average Path Length 2356

Tabel 3. Properti Jaringan Review

Node adalah representasi dari aktor pengguna dalam jaringan sosial review . Data pada tabel
3 menunjukkan bahwa terdapat 276 nodes yang saling berinteraksi di dalam jaringan sosial
tersebut, dengan jumlah edges atau hubungan sebanyak 1317. Average Degree menunjukkan
jumlah rata-rata keterhubungan setiap nodes dengan nodes lainnya. Dalam jaringan sosial review,
nodes memiliki rata-rata keterhubungan sebesar 2,858 [23] . Average Weighted Degree yang




merupakan rata-rata bobot hubungan antar node, mencapai 29,383 pada jaringan review [24].
Network Diameter merupakan jarak terjauh antara dua nodes, pada jaringan sosial review
mencapai 7. Modularity mencerminkan kemampuan aktor atau pengguna dalam membentuk
kelompok berbeda dalam jaringan. Dalam jaringan sosial review, nilai modularitynya adalah
0.217. Selanjutnya, Average Path Length, yang merupakan rata-rata jumlah node yang harus
dilalui untuk mencapai satu node tertentu, pada jaringan sosial review memiliki nilai sebesar 2,356
[25].

Kategori Data

Proses analisis kategori dalam penelitian ini dikategorikan berdasarkan kriteria tertentu,
dan dan hasil analisis keterkaitan antar kata membentuk empat kategori utama, yaitu App, Action,
Reaction, dan Object. Kemudian dikelompokkan berdasarkan kategori-kategori ini,
mencerminkan karakteristik umum dari review threads yang diamati dalam penelitian ini.

Topic 1: App Topic 2 : Action Topic 3 : Reaction Topic 4 : Object

app 10.6% Delete 0.85% nice 144%  people 1,02%
twitter 6.62% Follow 0.83% love 106% time 0,66%
instagram 3.20% Option 0.76% bad 007%  features 0.,56%
threads 2.74% Post 0.72% amazing 062% data 0.51%
account 2,13% download 0,50% experience 053% bugs 0,35%
thread 0.79% Login 045% hope 039%  phone 0,34%
application 0.69% Review 042% cool 039% log 0,33%
meta 0.67% Feed 038% easy 035% lot 0.31%
social 0.53% Worst 033% properly 027%  platform 0.31%
insta 048% Posts 033% awesome 027%  version 0,30%

Tabel 4. Identifikasi Kategori Data

Tabel 4 menampilkan 10 kata untuk masing-masing topik. “App” (Topic 1), “Action”
(Topic 2), “Reaction” (Topic 3), Object (Topic 4). Lalu, “App” (Topic 1) termasuk dalam kategori
kata karena mengacu pada suatu bidang atau topik tertentu, dalam hal ini terkait dengan teknologi
atau perangkat lunak. Sebagai contoh, pada kata “app™(10,6%), “twitter”(6,62%), “instagram”
(3,20 %), “threads” (2,74%) yang paling sering muncul.

Sementara itu, “Action” (Topic 2) termasuk dalam kategori kata karena maknanya terkait
dengan kegiatan atau tindakan, mencakup kata-kata seperti “delete”(0,85%), “follow™(0,83%),
“option”(0,76%), “post”(0,72%). Penggunaan kata-kata ini memberikan pemahaman mendalam
tentang aktivitas yang mendominasi percakapan dan sejauh mana interaksi pengguna melibatkan
tindakan.

Selanjutnya, “Reaction” (Topic 3) termasuk dalam kategori kata karena merujuk pada
respons atau tanggapan terhadap suatu stimulus atau peristiwa. Ini dapat digunakan dalam berbagai
konteks, seperti dalam ilmu pengetahuan, psikologi, dan percakapan sehari-hari, untuk
menggambarkan bagaimana seseorang atau sesuatu merespon atau bereaksi terhadap suatu situasi




atau perubahan. Contohnya, pada kata “nice”(1,44%), “love”(1,06%), “bad”(0,07%),
“amazing”(0,62%).

Kemudian, “Object” (Topic 4) termasuk dalam kategori kata karena dapat merujuk pada
benda fisik atau konsep yang menjadi fokus perhatian. Kata ini memiliki banyak penggunaan yang
melibatkan berbagai konteks, seperti dalam bahasa pemrograman, matematika, atau percakapan
sehari-hari, di mana "object" dapat merujuk pada sesuatu yang konkret atau abstrak yang menjadi
topik pembahasan atau perhatian. Contohnya, “people™(1,02%), “time”(0,66%),
“features”(0,56%), “data”™(0,51%)

Visualisasi Model Jaringan

Proses selanjutnya adalah visualisasi data, konsep yang digunakan pada Social Network
Analysis (SNA) adalah teori graf, terdiri dari nodes (titik) dihubungkan dengan edges (garis).
Proses visualisasinya memerlukan alat pendukung melalui software Gephi.
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Gambar 1. Visualisasi Jaringan Review

Visualisasi jaringan pada Gambar 1 memberikan pemahaman terhadap topik review dalam
aplikasi Threads. Grafik yang terstruktur dengan lima nodes besar memberikan representasi visual
yang kuat terhadap pusat perbincangan di antara pengguna Threads. Kelompok utama ini, yang
ditandai dengan nodes dengan tanda besar, mencakup kata-kata kunci seperti (“app”, “twitter”,
“Instagram™, “threads”, dan ‘“account”). Ini memberikan gambaran tentang fokus utama
percakapan, yang secara jelas terpusat di sekitar platform media sosial dan fitur aplikasi.

Keberagaman warna pada nodes dan edges memainkan peran kunci dalam membuka
lapisan informasi tambahan. Dengan lima warna yang berbeda: ungu, abu-abu, hijau, biru dan
orange. Visualisasi ini memberikan tanda terhadap kelompok tertentu dan keterkaitannya dalam
diskusi. Grup terbesar dengan warna ungu, menunjukkan fokus utama pada platform media sosial,
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dengan kata-kata seperti (“app”, “twitter”,“meta” dan “application). Ini mengisyaratkan bahwa
diskusi akan mencakup pertimbangan dan perbandingan berbagai fitur dan fungsi aplikasi media
sosial, seperti Threads.

Grup kedua, ditandai dengan warna hijau, menckankan betapa pentingnya generasi
milenial dalam percakapan tersebut. Kata-kata seperti (“instagram”, “threads”, “account”,
“option”, “login”, “password”, “profile”) Hal ini menunjukkan bahwa generasi milenial ini aktif
dalam menggunakan aplikasi dan mengeksplorasi opsi yang tersedia. Grup ketiga, yang fokus pada
interaksi dan respons, terwakili oleh warna biru dan mencakup kata-kata seperti (“people”,
“follow”, “feed”, “posts”, “timeline”). Ini menunjukkan bahwa percakapan tidak hanya terbatas
pada aspek teknis, tetapi juga melibatkan interaksi sosial dan antar pengguna. Pentingnya abu-abu
dan orange pada nodes dan edges adalah bahwa meskipun ada kesamaan dalam warna, tidak ada
interaksi atau hubungan yang dibicarakan di antara warna abu-abu dan orange. Hal ini
menunjukkan bahwa nodes terhubung tidak hanya menggunakan warna yang sama, tetapi juga
menggunakan warna yang berbeda. Misalnya, nodes abu-abu (“mode”) dan orange (“platform™)
menunjukkan berbagai topik yang berbeda dalam konteks tertentu.

Dengan demikian, visualisasi ini bukan hanya peta jaringan, tetapi juga narasi visual
tentang bagaimana pengguna Threads terlibat dalam diskusi kompleks dan berlapis seputar
aplikasi. Ini memberikan wawasan mendalam tentang berbagai aspek yang mencakup pengalaman
pengguna, interaksi sosial, dan perbandingan fitur platform media sosial. Aplikasi Threads,
sebagai produk berbagi media sosial dari Facebook yang dirancang khusus untuk pengguna
Instagram, membawa konsep berbagi foto, video, pesan teks, dan cerita teman-teman terdekat ke
tingkat yang lebih intim. Meskipun kemampuan berbagi konten multimedia merupakan fitur
umum di berbagai platform, Threads menonjol dengan fokusnya pada interaksi yang lebih terarah
dan pribadi antara pengguna.

Threads suatu konten, threads adalah konten berbasis teks dan pada dasarnya berfungsi
mirip dengan Twitter. Ditemukan bahwa generasi milenial memberikan banyak perhatian pada
aplikasi ini. Peningkatan pengguna yang cepat, mencapai lebih dari 100 juta dalam waktu kurang
dari seminggu, menjadi indikator nyata bahwa Threads mampu mengakomodasi kebutuhan dan
keinginan pengguna generasi milenial. Fenomena kemunculan Threads bukan sekadar
menciptakan jumlah pengguna yang mengesankan, tetapi juga merangsang sebuah ruang diskusi
yang penuh dengan dinamika dan interaksi sosial [5]. Dalam konteks visualisasi “threads”
menunjukkan adanya intensitas bahasan terkait, yang artinya platform media sosial terhadap
konten threads yang sering muncul dan berhubungan. Dari kedua nodes “threads” dan “instagram”
yang artinya pada kedua nodes tersebut dapat mengindikasikan seberapa sering “threads” dan
“instagram” sering digunakan dalam aplikasi yang terkait. Hal ini dapat memberikan wawasan
tentang tren dan minat pengguna dalam percakapan di platform media sosial tersebut. Sehingga,
aplikasi threads memiliki nilai yang signifikans dalam berbagai aspek bisnis dan pengembangan
produk. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang telah menyatakan jika pengguna memberikan
pandangan yang mendalam tentang produk tersebut [1].

Dalam analisis jaringan sosial (Social Network Analysis), node yang sering muncul adalah
platform "Twitter" dan "Instagram", yang sering digunakan oleh generasi milenial. Fokusnya




adalah pada pemahaman tentang bagaimana informasi dan interaksi tersebar di antara pengguna,
termasuk identifikasi komunitas, pengaruh, pola retweet atau share, serta analisis terhadap konten
yang dibagikan. Penelitian yang sedang dilakukan oleh pen&s memiliki kesamaan dengan
penelitian terdahulu [6] karena keduanya menggunakan metode Social Network Analysis (SNA).

Namun, perbedaan utama dari penelitian yang dilakukan penulis adalah penggunaan
algoritma Multinomial Naive Bayes untuk melakukan analisis sentimen. Sedangkan, penelitian
sebelumnya lebih fokus pada pendekatan Social Network Analysis (SNA) dalam jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Dalam penelitian sebelumnya [6]. penekanan utamanya adalah pada
penggunaan metode Social Network Analysis (SNA) untuk memahami pola interaksi dan perilaku
pengguna di platform media sosial yang mengidentifikasi komunitas pengguna aplikasi “twitter”
dan “instatgram”, mengukur pengaruh antara pengguna, menganalisis pola retweet atau share,
serta melakukan analisis konten yang dibagikan untuk memahami tren atau pola tertentu dalam
interaksi online.

Seiring dengan penelitian terdahulu, penelitian yang sedang dilakukan oleh penulis juga
menggunakan pendekatan Social Network Analysis (SNA) untuk memahami dinamika jaringan
sosial di platform "Twitter" dan "Instagram". Namun, perbedaan utamanya terletak pada fokus
analisisnya. Sementara penelitian sebelumnya lebih menyoroti deskripsi dan pemetaan jaringan
serta perilaku pengguna. Secara umum, penelitian penulis menambahkan dimensi analisis
sentimen dengan menggunakan algoritma Multinomial Naive Bayes. Hal ini memungkinkan
penulis untuk tidak hanya memahami struktur dan dinamika jaringan, tetapi juga untuk
mengeksplorasi bagaimana pengguna merespons dan merasakan konten yang mereka gunakan
atau bagikan di platform tersebut.

Dengan demikian, meskipun ada kesamaan dalam penggunaan metode Social Network
Analysis (SNA), penelitian penulis menambahkan nilai tambah dengan memperluas cakupan
analisis ke dalam domain sentimen, yang dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif
tentang perilaku dan preferensi pengguna di platform "Twitter" dan "Instagram".

V. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi pengguna dalam platform Threads
berdampak positif yang signifikan. Data menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi, memberikan
pemahaman tentang keterlibatan pengguna dalam berbagai topik. Analisis jaringan sosial
mengungkap karakteristik interaksi pengguna, seperti jumlah node, rata-rata keterhubungan, dan
kompleksitas hubungan. Selain itu, kategori kata-kata tematik dan visualisasi jaringan
memberikan wawasan tentang pola hubungan antar kata kunci dan topik dalam percakapan.
Mengenai hal tersebut bahwa pengguna platform Threads telah mendapatkan popularitas dengan
cepat, melebihi 100 juta pengguna dalam waktu singkat dengan menunjukkan potensi
pertumbuhan pengguna dan menjadi pilihan utama bagi pengguna dalam berinteraksi dengan
berbagi konten sosial.

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam data yang tersedia, metode analisis
yang digunakan, dan hasil penelitian secara keseluruhan. Meskipun penarikan data dilakukan
dengan akurat, data yang terbatas mungkin tidak mencakup seluruh topik di Threads,




mempengaruhi representasi hasil penelitian. Penggunaan metode Social Network Analysis (SNA),
dan algoritma Multinomial Naive Bayes dapat memiliki keterbatasan dalam menangkap
kompleksitas interaksi sosial dan sulit untuk menggeneralisasi hasil penelitian. Oleh karena itu,
diperlukan pengembangan metode analisis yang lebih modern dan pengumpulan data yang lebih
luas serta validasi hasil penelitian. Ini memperkuat pentingnya memahami keterbatasan penelitian
dan mendorong penelitian lanjutan untuk memberikan wawasan yang lebih dalam bagi pengambil
keputusan dalam merancang strategi media sosial yang lebih efektif.
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